BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagaimana laiknya sebuah karya sastra, komik memiliki ruang tersendiri
yang patut diberi apresiasi oleh masyarakat. Komik juga dapat disebut sebagai karya
sastra visual sebab tidak hanya menyuguhkan tatanan kata,tetapi juga menghadirkan
gambar sebagai media utamanya. Selain itu, dunia komik dapat dimasuki oleh
berbagai golongan dari berbagai usia, lapisan sosial, hingganberbagai status ekonomi.
Namun, bagi beberapa orang komik kerap dipandang sebagai bahan bacaan yang
memiskinkan bahasa:

....tak ada yang banyak memancing pendapat ganda dalam abad ini selain
bentuk komik. Di satu pihak ia digemari, digandrungi, dan tak mungkin
dilarang, akan tetapi pada pihak lain, komik dianggap merusak bahasa,
mengembangkan kemalasan membaca, dan meliarkan khayalan, serta deretan
yang serba kekerasan dan porno.!

Sayangnya, dari segi pendidikan istilah komik acap kali dinilai sebagai sesuatu
yang berkonotasi negatif. Hal ini disebabkan tema yang diangkat dalam sebuah
komik lebih didominasi kisah-kisah perihal heroisme dan fantasi yang dianggap tidak
berbobot oleh sebagian besar masyarakat. Minimnya pemahaman terhadap komik
yang menjadikan masyarakat mempersempit pengertian dari komik itu sendiri.

Meski kerap dipandang sebelah mata, komik masih memiliki cukup ruang di

beberapa golongan. Hal ini terbukti dari eksistensi komik yang hingga kini

'Arswendo Atmowiloto, Sri Asih dalam Tradisi Komik Indonesia, (Jakarta: Kompas, 1980), hlm. 8.



keberadaannya masih tampak, bahkan telah merambah dunia digital. Sejak awal
kemunculannya hingga detik ini, komik telah berevolusi sedemikian rupa. Salah satu
perubahan yang berdampak sangat krusial dalam sejarah komik adalah sejak
ditemukannya mesin cetak oleh seorang berkebangsaan Jerman: Johannes Gutenberg.
Komik yang mulanya hanya dapat dinikmati oleh orang-orang kaya nan berkuasa,
kini dapat dibaca dan dinikmati oleh semua orang.

Lebih dari itu, komik di abad dua puluh satu menjadi lebih mudah diakses
karena sebagaian besar komik telah dipublikasikan ke dalam versi digital yang hadir
dengan beragam kategori. Kini komik dapat dinikmati baik melalui aplikasi maupun
website, seperti: KomikID, Komik Station, Mangareader, Mangafox, Ngomik,
Reoncomics, dan Webtoon. Komik pun mulai berangsur-angsur diberi sentuhan di
luar komponen komik itu sendiri. Komik tidak hanya terdiri dari sekadar gambar dan
tulisan,tetapi juga dikombinasikan dengan hal lain. Beberapa komik modern kini
telah menerapkan konsep Graphics Interchange Format (GIF) atau gambar bergerak
dan menyisipkan backsound dalam rangka meningkatkan adrenalin pembacanya yang
umumnya kerap kita jumpai di dalam komik bergenre horor dan thriller. Selain
komik-komik yang diterbitkan oleh penerbit buku dan website tertentu, para pegiat
komik juga mulai menerbitkan beragam komik —terlebih komik strip— secara
independen melalui media sosial sebagai bentuk kebebasan berkarya.

Dibandingkan dengan produk sastra lainnya, komik memiliki beberapa

keunikan dan kekhasannya tersendiri, yaitu penulis berusaha untuk lebih banyak



mengungkapkan orisinalitasnya melalui gambar dan bukan cerita.’Komik memiliki
ciri khas yang menawarkan pembaca memasuki dunia yang berbeda. Komikus akan
membawa pembaca ke dalam situasi lingkungan sosial yang tidak akan dapat kita
jumpai serta mengimplementasikan tokoh-tokohnya di dalam situasi komunikasi
melalui perilaku verbal. Lebih lanjut, komik pun disuguhkan secara sederhana, dalam
artian tidak akan membuat pembaca berada di dalam situasi yang menuntut pemikiran
dan imajinasi. Hal ini dikarenakan kreasi komik sangat bergantung pada tuntutan
komersial yang membuat penulis komik harus mengikuti alur sebagaimana yang
diminati golongan pembaca yang disasar, sebab dialektika yang terjadi antara penulis
komik dan pembaca hanya memiliki satu tujuan, yakni untuk memuaskan
pembaca.Komik juga mengaplikasikan aspek grafis dan menjadikan gambar sebagai
pengganti kata-kata yang —pada karya sastra— kerap kali sulit dibayangkan untuk
memaparkan berbagai realitas.

Berbicara mengenai komik, tentu hal tersebut tidak dapat dipisahkan dengan
tokoh-tokoh yang ada di balik kepopuleran sebuah komik. Di Indonesia sendiri,
Raden Ahmad Kosasih dianggap sebagai ‘Bapak Komik Indonesia’ karena menjadi
salah satu tokoh dari perintis komik di Indonesia. Kepiawaiannya ialah mencipta
karya-karya komik yang bernuansa kesusastraan Hindu (Epos Ramayana dan
Mahabarata), sastra Jawa, serta sastra Sunda. Ada pula Ganes, seorang komikus yang
namanya mulai dikenal atas karyanya yang berjudul Si Buta dari Gua Hantu yang

mendapat label sebagai komik silat pertama di Indonesia. Selain itu, tokoh Si Buta

2Ibid., hlm. 8.



dinobatkan menjadi tokoh komik lokal yang paling populer sepanjang masa. Bahkan,
berkat kepopulerannya ini komik Si Buta dari Gua Hantu yang terbit sejak tahun
1968 telah diadaptasi menjadi sinema di tahun 1971. Nama Hasmi pun tak bisa
dilupakan, ia merupakan seorang komikus sekaligus penulis skenario yang
menciptakan tokoh Gundala Putra Petir yang telah terbit sebanyak 23 judul sejak
tahun 1969 hingga 1982. Selain 3 komikus tersebut, nama-nama lainnya yang dahulu
turut menghiasi dunia perkomikan adalah Kho Wan Gie, Siauw Tik Kwie, Nasroen
A.S, Dwi Koen, Gerdi Wirata Kusuma, Zaldy Armendaris, Budijanto Suhardiman,
Jan Mintaraga, Jeffry, Johnlo, Sim Kim Tan alias Lazarus Simon Iskandar, Teguh
Santosa, Djair Warni, Kusumah Armandjaja, Widodo Nur Slamet, Mansyur Daman,
Wida Nara Soma, Hans Jaladara, dan lain sebagainya.

Adapun di masa kini dapat tersebutkan nama-nama seperti Beng Rahadian
sebagai pegiat komik di Indonesia. Karya-karyanya yang berjudul Kartun Motor:
Berkah dan Bencana Motor, Kumpulan Komik Strip: Lotif Versi Pasbook, Enjah,
Gilanya Bola, Selamat Pagi Urbaz, Lotif ‘Ngetwit’: Seri Kumpulan Komik Strip, 101
Canda Kopi, Kiri Kanan Jakarta, dan Mencari Kopi Aceh mampu membangkitkan
kembali semangat berkomik di Indonesia. Selain itu, ada pula Chris Lie dengan
komiknya Return of the Labyrinth, Is Yuniarto dengan Garudayana, Ann Maulina
dengan komik RaRuuRien yang berhasil mendapat penghargaan Japan International
Choice Manga ke-10, dan lain sebagainya.

Di saat industri komik di Indonesia tengah menyusul ketertinggalannya dari

komik-komik Jepang yang mendominasi, Sujiwo Tejo yang berprofesi sebagai



seorang dalang juga turut meramaikannya. Ia menciptakan trilogi komik yang
berjudul Serat Tripama yang diilhami dari cerita pewayangan. Seri pertama yakni
Gugur Cinta di Maespati (Maret 2016), seri kedua Seruling Jiwa (April 2017),
sementara seri ketiga Namaku Karnacinta hingga kini masih dalam tahap produksi.
Komik-komik tersebut dilabelinya dengan istilah Novel Grafis. Pada dasarnya,
perumpamaan antara Komik dan Novel Grafis merupakan dua hal yang serupa.
Namun, yang perlu digarisbawahi adalah latar belakang dari kedua istilah tersebut.
Komik menurut Scott McCloud dapat diartikan sebagai gambar-gambar serta
lambang-lambang lain yang terjukstaposisi dalam turutan tertentu.> Jukstaposisi
sendiri merupakan penempatan dua objek secara berdampingan, di mana dalam
cakupan komik dimaksudkan sebagai suatu karya yang tersaji dalam satu ruang,
sedangkan novel grafis merupakan istilah yang digunakan oleh beberapa golongan
sebagai upaya yang ditujukan untuk meningkatkan level komik ke arah yang lebih
‘serius’ serta melenyapkan konotasi negatif terhadap istilah ‘komik’ yang selama ini
melekat erat di masyarakat. Mengingat persamaan makna dari kedua istilah tersebut,
maka dari itu selanjutnya penelitiakan memakai istilah komik pada penelitian ini.
Sujiwo Tejo yang memiliki nama asli Agus Hadi Sudjiwo pada masa lampau
merupakan seorang wartawan di Harian Kompas tetapi telah beralih profesi menjadi
budayawan, dalang, pelukis, pemusik, sekaligus seorang penulis. Sebagian besar
karya dan pentasnya selalu menyentuh ranah seni pewayangan sebab beliau hendak

merangkul masyarakat untuk mengenang masa depan sebab menurutnya masa depan

3Scott McCloud, Understanding Comics, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2001), him. 9.



ada di belakang, yakni ada pada akar budaya Indonesia. Beliau lahir di Jember pada
31 Agustus 1962 dan telah menggeluti dunia seni dan budaya sejak tahun 1980-an.
Karya-karyanya ialah Kelakar Madura buat Gus Dur (2001), Dalang Edan (2002),
The Sax (2003), Ngawur Karena Benar (Maret 2012), Jiwo J#ncuk (Juni 2012), Lupa
Endonesa (2012), Republik #Jancukers (2012), Dalang Galau Ngetwit (Februari
2013), Kang Mbok: Sketsa Kehidupan Sri Teddy Rusdy (Desember 2013), Lupa
Endonesa Deui (Desember 2013), Rahvayana: Aku Lala Padamu (Mei 2014),
Rahvayana 2: Ada yang Tiada (Januari 2015), Balada Gathak Gathuk (April 2016),
Tuhan Maha Asyik (November 2016), Lupa 3ndonesa (Agustus 2016), Serat
Tripama: Seruling Jiwa (April 2017), Dr Upadi (Februari 2018), dan Talijiwo (2018).

Komik Serat Tripama: Gugur Cinta di Maespati karya Sujiwo Tejo merupakan
komik pertama yang ia ciptakan berdasarkan kisah pewayangan yang sebelumnya
pernah ditulis oleh KPGAA Mangkunegara IV melalui Kitab Tripama. 1de untuk
menggubah kisah pewayangan Serat Tripama didapatnya ketika suatu hari diundang
menyaksikan sebuah pertunjukan wayang di Jombang yang menceritakan mengenai
kisah Serat Tripama. Selain itu, dalang sekaligus penulis Lupa Endonesa ini ingin
menyuguhkan sebuah cerita yang hadir tidak hanya melalui kata-kata semata, tetapi
ingin menciptakan cerita yang dapat berkomunikasi melalui tiga unsur, yakni kata,

rupa, dan nada.*

“Bentang Pustaka, “Sujiwo Tejo Ingin Beri Mawar dan Dupa ke Pembaca”, diakses dari
http://bentangpustaka.com/read/3978/sujiwo-tejo-ingin-beri-mawar-dan-dupa-ke-pembaca.html  pada
tanggal 14 Januari 2018.




Selepas komik Serat Tripama: Gugur Cinta di Maespati terbit, muncul
berbagai ulasan yang mengomentari komik tersebut. Berikut ini merupakan beberapa
pendapat masyarakat mengenai komik ini. Pertama, ulasan yang dikemukakan oleh

Eko Pramono melalui blog pribadinya:

Ini adalah Novel Grafis pertama Ki Dalang Sujiwo Tejo. Di dalamnya bukan
cuma sekedar menampilkan tulisan-tulisan atau rangkaian-rangkaian diksi
semata, melainkan juga menampilkan ilustrasi-ilustrasi karyanya sendiri.
Keputusan untuk menampilkan grafis tersebut berdasarkan dari pemahaman
dirinya akan filosofi dalang. Seperti pernyataanya yang dikutip
dari bentangpustaka.com, "Dalang itu seperti laut, muara dari bermacam
sungai. Sungai tersebut terdiri dari sungai musik, sampai sungai seni rupa
seperti novel grafis," katanya. Sujiwo Tejo ingin pembacanya tidak hanya
memngetahui cerita lewat tulisannya saja tetapi juga melalui gambar-
gambarnya.’

Selanjutnya, ungkapan bernada serupa juga dilontarkan oleh Elsita Fransiska

Mokodompit melalui blog pribadinya, yakni:

Menilik dari cover-nya sudah dapat ditebak bahwa Serat Tripama adalah
sebuah cerita wayang yang mengandung unsur komedi. Laki-laki dan
perempuan yang boncengan di motor bebek diikuti kurcaci di belakangnya,
berwajah tokoh wayang namun berpakaian modern seolah mengatakan bahwa
ini adalah cerita wayang yang kekinian. Memiliki cita rasa tahun 2016.
Suasana malam, awan dan bintang-bintang membuat buku ini sepintas terlihat
seperti buku dongeng. Begitu pun untuk sinopsis. Saat membacanya, yang
terbayang di pikiran saya adalah seseorang sedang menceritakan suatu

Eko  Pramono, “Serat  Tripama  Gugur  Cinta di  Maespati”,  diakses  dari
http://ekpram.blogspot.co.id/2016/03/serat-tripama-gugur-cinta-di-maespati.html, pada tanggal 14
Januari 2018.



http://bentangpustaka.com/

dongeng cinta di depan saya dengan ekspresi lucu dan berubah-ubah. Dan dari
sini, sudah terasa letak seni bercerita dari novel ini.®
Yang terakhir ialah ulasan yang berasal dari Teguh Affandi di Book Review
melalui Goodreads, ia berkata:
Selain cerita, gambar dalam buku ini juga sastra. Sesekali gambar tampak
jelas dengan guratan kuat. Di lain tempat ada usek-usek abstrak. Jadi benar-
benar mirip sebentuk karya sastra itu sendiri, sehingga manis dan oke punya.
Untuk cerita Sujiwo Tejo tak perlu diragukan lagi, apalagi ini soal wayang
dan improvisasi akan dunia kekinian yang memang dunia Mbah Sujiwo Tejo.”
Pengangkatan tema pewayangan dalam komik tampak menjadi sesuatu yang
berharga di era kini sebab sukar rasanya menemui komik yang mengangkat kesenian
asli Indonesia sebagai tema besarnya. Namun, selaras dengan apa yang telah
dipaparkan sebelumnya, dunia perkomikan Indonesia —terutama komik wayang—
pernah meraih masa jayanya di kala tahun 1960-70-an. Komik-komik pewayangan di
masa lampau mampu mengedukasi untuk lebih mengakrabi kisah-kisah suri tauladan
wayang melalui media yang mudah dicerna oleh anak-anak. Salah satunya ialah
komik Wayang Purwa gubahan Saleh Ardisoma atau yang lebih dikenal masyarakat
dengan nama pena S.Ardisoma.
Wayang Purwa sendiri merupakan komik yang diterbitkan oleh Penerbit

Melodie pada tahun 1956 dan terdiri dari 24 jilid. Secara garis besar komik ini

®Elsita Fransiska Mokodompit, “Review Serat Tripama Gugur Cinta di Maespati”, diakses dari
http://diarylusuh.blogspot.c0.id/2016/05/review-serat-tripama-gugur-cinta-di.html, pada tanggal 14
Januari 2018.
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mengisahkan tentang kisah terdahulu sebelum lahirnya Rama dan Sinta (Ramayana)
yang merujuk kepada unsur-unsur budaya yang berada di Pasundan dan Jawa. Dari 24
jilid yang ada, terdapat pula kisah perjalanan Sumantri untuk membawa serta Dewi
Citrawati dari Magada ke Maespati sebab hendak mengabdi pada Prabu Arjuna
Sasrabahu yang terdapat pada jilid 11 hingga 20.

Kisah tersebut serupa dengan kisah yang ada pada komik Serat Tripama:
Gugur Cinta di Maespati karya Sujiwo Tejo. Meskipun mengangkat tema yang
serupa, cara penyajian dari kedua komik tersebut dapat dikatakan seolah bertolak
belakang. Perbandingan di antara kedua komik yang lahir dari era yang terpaut
hingga enam dekade ini secara tersirat mengakibatkan terjadinya perbedaan segi
penceritaan maupun visual yang tertuang. Keduanya saling menyuguhkan kisah
dengan ciri khas masing-masing penggubahnya Berangkat dari hal inilah peneliti
merasa perlu untuk menelaah lebih lanjut terkait hubungan intertekstualitas melalui
teori dialogisme yang akan membuktikan pergulatan antarwacana yang berlangsung
di antara kedua komik tersebut

Hal lain yang menjadikan peneliti memutuskan untuk memilih kedua komik
tersebut menjadi objek utama penelitian ialah dalam rangka “mengindonesiakan
wayang” di negerinya sendiri. Selain itu, salah satu alasan yang menjadikan
penelitian ini menjadi penting adalah disebabkan minimnya penelitian yang
mengangkat komik sebagai bahan kajian. Sejak awal kemunculan komik Indonesia di

tahun 1930 hingga kini, stigma yang berkonotasi buruk mengenai komik masih setia



melekat di benak masyarakat. Maka dari itu, peneliti memilih komik sebagai salah
satu upaya mengangkat strata komik ke arah yang lebih tinggi.

Penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian yang akan peneliti kaji
antara lain jurnal Lina Meilinawati Rahayu dari Universitas Padjadjaran yang
bertajuk Reinterpretasi Kisah Bambang Sumantri dalam Novel Grafis Serat Tripama:
Gugur Cinta di Maespati Karya Sujiwo Tejo.’Jurnal tersebut berusaha untuk
mengkaji makna kepahlawanan yang diisyaratkan melalui keraguan, ketidaktahuan,
serta keheranan dari tokoh Bambang Sumantri. Kemudian, penelitian skripsi Binar
Murgati Pardini dari Sastra Indonesia Universitas Negeri Jakarta yang berjudul
Representasi Kelas Bawah pada Tokoh Punakawan dalam Komik Karya Tatang. S.°
Skripsi tersebut menganalisis tentang kriteria yang melatarbelakangi representasi
kelas bawah, yakni berdasarkan aspek gaya kekayaan, kekuasaan, keturunan,
pendidikan, dan pekerjaan. Selanjutnya, masih dalam universitas yang sama adapula
skripsi dari Akhmad Nuruddin Salam yang bertajuk Dekonstruksi Tokoh Sinta dalam
Novel Rahvayana Karangan Sujiwo Tejo: Suatu Kajian Feminisme.' Penelitian
tersebut berupaya untuk membuktikan peruntuhan maupun pemutarbalikkan hierarki
yang terjadi pada tokoh Sinta berdasarkan teori feminisme pascamodern. Kemudian,

yang ketiga ialah penelitian berjudul Memahami Identitas Hibrida pada Komik

8Lina Meilinawati Rahayu, “Reinterpretasi Kisah Bambang Sumantri dalam Novel Grafis Serat
Tripama: Gugur Cinta di  Maespati  karya Sujiwo Tejo”, diakses dari
http://atavisme.web.id/index.php/atavisme/article/view/407/304pada tanggal 26 September 2018.
9Binar Murgati Pardini, “Representasi Kelas Bawah pada Tokoh Punakawan dalam Komik Karya
Tatang. S”,(Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2016).
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Indonesia Kontemporer (Analisis Semiotika Komik Garudayana)'' yang merupakan
hasil skripsi dari Luthfi Fazar Ridho, seorang mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di
Universitas Diponegoro. Skripsi tersebut memaparkan perihal komik Garudayana
sebagai komik wayang kontemporer Indonesia yang dalam hal ketergambarannya
mengadopsi gaya gambar manga dari Jepang. Dalam proses penganalisisan, Luthfi
menggunakan teori komik dari Scott McCloud, teori hibdriditas dari Keri Lyall
Smith, teori intertekstualitas dari Thwaites, teori Mode of Address dari Hanes, serta

sifat-sifat media alternatif dari Wahyudi.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian
1.2.1 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan, penelitian ini
difokuskan padahubungan intertekstualitas antara komik Wayang Purwa karya Saleh
Ardisoma dengan novel grafis Serat Tripama Gugur Cinta di Maespati karya Sujiwo

Tejo.

1.2.2  Subfokus Penelitian
Adapun subfokus dalam penelitian ini terdiri dari tiga aspek dialogisme, yaitu

dominan, negosiasi, dan oposisional dalam aspek visual dan verbal (plot)antara

"Luthfi Fazar Ridho, Skripsi,“Memahami Identitas Hibrida pada Komik Indonesia Kontemporer:
Analisis Semiotika Komik Garudayana”, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014).



komik Wayang Purwa karya Saleh Ardisomadengan novel grafis Serat Tripama

Gugur Cinta di Maespati karya Sujiwo Tejo.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang
terkandung di dalamnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimana Hubungan Intertekstualitas antara Komik Wayang Purwa Karya
Saleh Ardisoma denganNovel Grafis Serat Tripama: Gugur Cinta di Maespati Karya

Sujiwo Tejo?”

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberi keberfaedahan yang bersifat teoretis
maupun praktis kepada setiap individu yang bergelut di bidang kesusastraan serta

masyarakat yang menaruh minat terhadap sastra, yakni sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis
1) Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan sekaligus memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di
bidang kesusastraan, terutama dalam perkembangan teori komik Scott
McCloud dan teori dialogisme Mikhail Bakhtin.
2) Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan

gambaran atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang hendak



1.4.2

)]

2)

mengangkat pembahasan terkait teori komik Scott McCloud dan teori

dialogisme Mikhail Bakhtin.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat serta ketertarikan
masyarakat dalam rangka mengapresiasi seni pewayangan yang ada di
Indonesia.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembahasan tambahan dalam
pembelajaran di dalam dunia kesusastraan mengingat minimnya materi

mengenai novel grafis maupun komik.





